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ABSTRAK
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Suhendra, Ph.D. dan Heman Elia, M.Psi. Hal. ix, 127.
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Penelitian ini memaparkan dua pandangan yang banyak diadopsi oleh para
konselor Kristen konservatif, yaitu pandangan konseling biblika dan konseling
integrasi terhadap gangguan jiwa skizofrenia. Dalam penelitian ini, penulis
memaparkan beberapa titik perbedaan yang pada intinya berdasar pada keterbukaan
masing-masing pandangan terhadap intervensi ilmu-ilmu terapan selain ilmu teologi,
dalam memandang gangguan jiwa Skizofrenia.

Titik-titik perbedaan yang mendasar yang dibahas pada penelitian ini
mencakup unsur-unsur pemakaian dan penempatan teks Alkitab, keterbukaan yang
bersifat intergral antara Alkitab dengan ilmu-ilmu terapan lain, perbedaan pendapat
dalam memaknai dan mendefinisikan wahyu umum, dan pada akhirnya perbedaan
yang amat mendasar mengenai konsep dosa.

Dengan menggunakan metode penelitian yang bersifat kajian pustaka,
penelitian ini mengambil kesimpulan bahwa memang terdapat perbedaan yang
mendasar antara pandangan konseling biblika dan konseling integrasi terhadap
gangguan jiwa Skizofrenia, sehingga perbedaan tersebut juga tentu akan berdampak
pada aspek penanganan dan pemulihan gangguan jiwa Skizofrenia. Terkait penemuan
ini, para pemimpin gereja disarankan untuk memiliki pandangan yang integratif
tentang gangguan jiwa Skizofrenia agar dapat memberikan pendekatan-pendekatan
yang tepat kepada jemaat yang membutuhkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Gangguan jiwa adalah topik yang menarik untuk dibicarakan dan dipelajari
dengan saksama, karena pada banyak komunitas—termasuk gereja—terdapat orang-
orang dengan gangguan jiwa, khususnya skizofrenia. Menurut data World Health
Organization (WHO) ada 35 juta orang yang menderita depresi, 60 juta menderita
bipolar, 21 juta terkena skizofrenia dan 47,5 juta terkena demensia. Di Indonesia
sendiri pada tahun 2010 didapati ada 1-2% pasien skizofrenia, dan lebih dari 90%
pasien yang dirawat di rumah sakit jiwa adalah penderita skizofrenia.

Enam tahun kemudian, Kementerian Kesehatan Indonesia mencatat prevalensi
orang dengan skizofrenia di Indonesia berjumlah sekitar 400.000 orang, atau 1,7 per
seribu orang. Gangguan jiwa termasuk penyakit yang banyak dijumpai di masyarakat,
dan prevalensi orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) tercatat cukup tinggi.
Berdasarkan Survei Global Health Data Exchange 2017 dinyatakan bahwa 27,3 juta

penduduk Indonesia menderita gangguan jiwa. Ini berarti 1 dari 10 orang Indonesia

'Rokom, “Peran Keluarga Dukung Kesehatan Jiwa Masyarakat,” Sehat Negeriku, 6 Oktober
2016, https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20161006/4318188/peran-keluarga-dukung-
kesehatan-jiwa-masyarakat/.



mengidap gangguan jiwa, suatu fakta bahwa Indonesia menjadi negara dengan kasus
gangguan jiwa tertinggi di Asia Tenggara.?

Lebih jauh lagi, data hasil Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) yang berskala
nasional dan dijadikan rujukan untuk penyusunan kebijakan dan program kesehatan
penduduk Indonesia oleh Dinas Kesehatan tahun 2018 mencatat kenaikan jumlah
penderita skizofrenia menjadi 6,7 per seribu rumah tangga di Indonesia.’

Tren kenaikan kasus skizofrenia di atas mengindikasikan bahwa skizofrenia
merupakan jenis gangguan jiwa yang cukup banyak ditemukan di Indonesia, dan
menjadi permasalahan yang tidak dapat dianggap sepele. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian lembaga sosial Human Rights Watch yang diterbitkan pada Maret 2016,
yang mengungkapkan sekitar 18 juta orang dari 250 juta penduduk Indonesia
mengidap gangguan jiwa. Mirisnya, 18,8 ribu jiwa di antaranya hidup dalam kondisi
dipasung. Praktik yang tidak manusiawi ini terjadi karena minimnya pemahaman
tentang gangguan jiwa seperti skizofrenia dan depresi. Tidak sedikit anggota
masyarakat Indonesia memiliki stigma yang tidak tepat terhadap skizofrenia dan
penderitanya.* Prognosis para penderita skizofrenia ini pun diperburuk oleh
kurangnya tenaga kesehatan dan terlalu sedikitnya fasilitas, baik di rumah sakit jiwa
maupun institusi rehabilitasi jiwa. Kemenkes mencatat bahwa saat ini rasio psikiater

masih 1:200.000 penduduk, jauh dari rasio standar WHO, yaitu 1:30.000. Hal ini

2Nibras Nada Nailufar, “Merefleksikan Joker (3): 1 dari 10 Orang Indonesia Alami Gangguan
Jiwa,” Kompas.com, 13 Oktober 2019, https://www.kompas.com/tren/read/2019/10/13/
100000265/merefleksikan-joker-3-1-dari-10-orang-indonesia-alami-gangguan-jiwa.

3Laporan Nasional Riskesdas 2018 (Jakarta: Kementerian Kesehatan RI, 2019), 222,

4Kriti Sharma, “Indonesia: Menangani Kesehatan Jiwa dengan Cara Dipasung,” Human Rights
Watch, Maret 2016, https://www.hrw.org/id/news/2016/03/21/287501.



diperburuk dengan kemerataan psikiater yang kebanyakan hanya berada di kota kota
besar.®

Skizofrenia sendiri termasuk gangguan psikotik parah, yang sering
dihubungkan dengan gangguan fungsional. Skizofrenia dapat terjadi pada orang-orang
dari semua budaya dan lapisan masyarakat. Gangguan ini ditandai dengan
menurunnya kualitas psikis, kognisi, afek, biologis, konsep diri, dan kemampuan
berhubungan dengan orang lain. Penderitanya mengalami kekacauan dalam cara
berpikir, kelabilan emosi, kemunculan perilaku aneh. Pada masa-masa tertentu
mereka akan menunjukkan gejala-gejala halusinasi, delusi, dan pikiran-pikiran yang
tidak logis.®

Penanganan skizofrenia, khususnya di Indonesia sendiri masih belum
maksimal karena beberapa faktor seperti stigma masyarakat tentang orang dengan
gangguan jiwa (ODGJ) karena sulitnya mendapatkan penanganan yang tepat itu
sendiri. Rikesdas pada tahun 2018, menyebutkan sebesar 31% persennya masih
dipasung dan tidak mendapatkan perawatan dari tenaga profesional. Lebih parahnya
lagi, biasanya mereka menjadi korban kekerasan ataupun seksual.” Biasanya hal ini
terjadi karena kurangnya edukasi dan pengetahuan terhadap penanganan pasien

skizofrenia serta stigma yang melekat di masyarakat.® Padahal, beberapa penelitian

SRokom, “Kemenkes Perkuat Jaringan Layanan Kesehatan Jiwa di Seluruh Fasyankes,” Sehat
Negeriku, 11 Oktober 2022, https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/lumum/20221010/4041246/
kemenkes-kembangkan-jejaring-pelayanan-kesehatan-jiwa-di-seluruh-fasyankes/.

8Jill M. Hooley et al., Psikologi Abnormal, terj. Fahmah Nurjanti, ed. ke-17 (Jakarta: Salemba
Humanika, 2018), 465.

"Laporan Nasional Riskesdas 2018, 223.

8Dadang Hawari, Skizofrenia: Pendekatan Holistik (BPSS); Bio-Psiko-Sosial-Spiritual, ed. ke-
3 (Jakarta: Penerbit FKUI, 2001), 103-4.



menunjukkan bahwa pasien dengan skizofrenia sangat membutuhkan dukungan dari
orang-orang sekitar.® Dengan prinsip tersebut, pentinglah bagi gereja untuk menjadi
pihak yang mendukung para pasien skizofrenia. Akan tetapi, memang masih ada
stigma dan ada sebagian orang injili yang menganggap membicarakan tentang
gangguan jiwa adalah tabu, sehingga berusaha menyembunyikan anggota jemaat yang
menderita gangguan jiwa dari gereja.'°

Faktor kekurangpahaman atas skizofrenia pada para pemangku kepentingan
seperti rohaniwan juga sering muncul. Keluarga sudah bersedia terbuka kepada
rohaniwan di gerejanya, tetapi rohaniwan tersebut tidak dapat berbuat banyak. Bahkan
ada juga rohaniwan yang tidak yakin bahwa gangguan jiwa benar-benar ada. Hal ini
dapat dimaklumi karena gangguan jiwa sendiri termasuk salah satu penyakit yang
paling sedikit dipahami dibanding penyakit-penyakit lainnya. Ada banyak mitos dan
kesalahpahaman terhadap penyakit ini yang sangat merugikan pihak keluarga.!!

Eric Johnson dan Stanton Jones dalam bukunya Psychology and Christianity,
menjabarkan setidaknya ada lima pandangan berbeda tentang peran psikologi dalam
konseling Kristen. Pandangan-pandangan ini berbeda dalam tiga hal: Pertama, apakah
Alkitab relevan bagi teori dan praktik psikologi dan konseling, serta seberapa besar
Alkitab berdampak pada ilmu psikologi. Kedua, seberapa jauh penganut suatu

pandangan mengkritik psikolog sekuler dan karya mereka. Ketiga, apakah kekristenan

®Marilyn M. Friedman, Keperawatan Keluarga: Teori dan Praktik, terj. Ina Debora R.L. dan
Yoakim Asy, ed. ke-3 (Jakarta: EGC, 1998), 59.

9Eric L Johnson dan Stanton L Jones, “A History of Christians in Psychology,” dalam
Psychology and Christianity: Four Views, ed. Eric L. Johnson dan Stanton L. Jones (Downers Grove:
InterVarsity, 2000), 11.

1John M. Cannon, “Pastoral Care for Families of the Mentally 111,” Journal of Pastoral Care
44, no. 3 (September 1990): 213-21.



memiliki pandangan atas natur manusia yang unik dan berbeda yang berdampak pada
psikologi dan praktik konseling.*?

Penulis hanya akan memaparkan dua pandangan yang banyak diadopsi oleh
para konselor Kristen yang konservatif, yaitu Konseling Biblika dan Konseling
Integrasi. Meskipun berasal dari kelompok Kristen yang sama, keduanya pernah
memiliki hubungan yang kurang harmonis, bahkan sempat terjadi perdebatan yang
sangat tajam selama berpuluh-puluh tahun lamanya.

Konseling biblika memiliki pandangan bahwa Alkitab adalah sumber segala
hikmat dan wahyu dalam konseling. Tidak ada sumber lain di luar Alkitab, karena
psikologi adalah karya dan pemikiran manusia. Menyertakan psikologi sebagai salah
satu dasar dari konseling akan mencemari konseling itu sendiri. Salah satu tokohnya,
Mowrer, mengibaratkannya dengan menjual diri kepada ilmu jiwa yang kacau.*®
Tokoh utama dan generasi pertama yang mewakili pandangan ini adalah Jay E.
Adams, dan generasi muda yang meneruskannya adalah Heath Lambert.

Kelompok yang menganut konseling integrasi mencoba mengintegrasikan
ilmu psikologi dan teologi dengan Alkitab sebagai sumber utamanya. Setiap
pandangan psikologi yang bertentangan dengan Alkitab dinyatakan tidak bisa
dipercaya dan tidak dapat diterima untuk integrasi. Akan tetapi, hasil penelitian dan
karya psikologi yang bisa dipercaya dan membantu harus diterima dan dimanfaatkan

dalam proses konseling.* Tokoh yang akan dibahas untuk mewakili kelompok ini

1230hnson dan Jones, “A History of Christians,” 13.
13Jay E. Adams, Anda Pun Boleh Membimbing (Malang: Gandum Mas, 2006), 37-8.

14Gary R. Collins, Psychology & Theology: Prospects for Integration (Nashville: Abingdon,
1981), 15.



adalah Gary R. Collins sebagai generasi utama dan pertama, dan yang mewakili
generasi muda masa kini adalah Matthew S. Stanford.

Kelompok konseling biblika berpendapat bahwa gangguan jiwa tidaklah
benar-benar ada, dan label skizofrenia diciptakan untuk kepentingan profesional
psikiatri semata. Kemunculan diagnosis skizofrenia juga dianggap dilatarbelakangi
oleh kebutuhan untuk memberikan pertanggungjawaban secara medis dan menjawab
kebingungan yang ada, walau dengan gejala yang sangat minim atau bukan simtom
mayor.t®

Asumsi golongan konseling biblika adalah semua masalah manusia termasuk
gangguan jiwa bersumber dari dosa, pekerjaan iblis, dan penyakit organik. Konseli
dengan skizofrenia tidak perlu dibawa ke dokter atau psikiater, tidak perlu
mengonsumsi obat, apalagi dimasukkan ke rumah sakit jiwa. la cukup dibawa kepada
rohaniwan yang percaya bahwa Alkitab adalah satu-satunya sumber pertolongan
melebihi apa pun. Dalam mempraktikkan pelayanan konseling, mereka menolak
disiplin ilmu pengetahuan lain, karena menilainya sebagai produk dan pemikiran
manusia. Proses konseling mereka kira-kira dapat digambarkan sebagai berikut:
Meminta penderita untuk kembali kepada Tuhan, mengakui segala dosanya,
menikmati kasih Allah, dan menerima kesembuhan dari Tuhan.®

Bagi kelompok konseling integrasi, jelas bahwa Tuhan menciptakan manusia
berbeda dengan makhluk hidup lainnya, yaitu manusia diciptakan-Nya menurut

gambar Allah. Manusia adalah makhluk hidup yang sempurna, utuh dan kompleks.

5Martin Bobgan dan Deidre Bobgan, “Schizophrenia,” PsychoHeresy Awareness Ministries,
1 Juni 2019, https://pamweb.org/critiques-of-the-biblical-counseling-movement/schizophrenia/.

®1bid.



Manusia memiliki kepribadian, transendensi diri, kecerdasan (kapasitas untuk
bernalar dan memiliki pengetahuan), moralitas (kapasitas untuk memahami yang baik
dan yang jahat), aspek sosial (kapasitas untuk membangun relasi dengan sesamanya),
dan kreativitas (kapasitas untuk membuat hal-hal yang baru).!” Dapat disimpulkan
bahwa manusia bukan hanya terdiri dari tubuh biologis, melainkan juga memiliki
aspek pikiran dan jiwa, dan semua aspek tersebut tidak bisa dipisahkan satu dengan
yang lain.

Peluang untuk melayani penderita skizofrenia dan keluarganya masih terbuka
lebar. Mereka sangat membutuhkan dukungan rohani dan penerimaan, tetapi mereka
sering kali menutup akses kepada dukungan itu. Komponen penting yang harus
diberikan dalam pelayanan pastoral kepada penderita dan keluarganya adalah
pengetahuan tentang skizofrenia dan ketulusan dalam melayani mereka. Pemulihan
penderita skizofrenia membutuhkan perawatan jangka panjang, dan dalam
perjalanannya mungkin akan muncul situasi-situasi kritis yang membingungkan dan
menakutkan. Rohaniwan dan konselor membutuhkan banyak energi, waktu, empati,
dan kesabaran dalam mendampingi penderita dan keluarganya. Bagi Gary R. Collins,
pelayanan konseling adalah salah satu bentuk penjangkauan untuk menunaikan
Amanat Agung Tuhan Yesus, memberitakan kasih Allah kepada mereka yang terluka,
yang putus asa, hilang, dan tertindas.®

Memperhatikan penderita skizofrenia adalah pekerjaan yang tidak mudah.

Karena itu, seharusnya para pemimpin gereja, rohaniwan, konselor, psikolog,

"Gary R. Collins, The Biblical Basis of Christian Counseling for People Helpers: Relating
the Basic Teachings of Scripture to People's Problems (Colorado Springs: NavPress, 1993), 86.

8Collins, Psychology & Theology, 101.



psikiater, dan institusi pemulihan Kristen bekerja sama dengan erat. Masing-masing
perlu mengerjakan bagian dan tugasnya. Oleh sebab itu, dibutuhkan model pemulihan

yang holistis untuk menolong penderita skizofrenia.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis mengajukan
beberapa rumusan permasalahan melalui pertanyaan-pertanyaan berikut ini:
1. Apakah perbedaan pandangan mengenai skizofrenia menurut Psikologi dan
Teologi (Alkitab)?
2. Apakah pokok-pokok perbedaan utama antara konseling biblika dan konseling
integrasi?
3. Apakah perbedaan pandangan konseling biblika dan konseling integrasi dalam

menangani pasien skizofrenia?

Tujuan Penelitan

Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui jawaban dari rumusan
permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, yaitu:
1. Mendapatkan pandangan mengenai gangguan jiwa skizofrenia menurut ilmu
psikiatri dan teologi (Alkitab)
2. Mendapatkan pokok perbedaan utama antara pandangan konseling biblika dan

konseling integrasi.



3. Mendapatkan perbedaan pandangan antara konseling biblika dan konseling

integrasi dalam menangani pasien skizofrenia.

Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan pandangan skiofrenia secara lebih komprehensif akan membantu

para praktisi untuk mengerti dan menganalisis dengan lebih tepat.

2. Mengetahui dan mengerti kelebihan dan kelemahan konseling biblika dan

konseling integrasi

3. Membantu para praktisi maupun hamba Tuhan untuk dapat menggunakan
prinsip konseling biblika dan integrasi dalam melayani sehingga dapat

menolong penderita skizofrenia dengan maksimal.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Dalam tulisan ini, topik skizofrenia akan diuraikan dengan kosakata yang
mudah dipahami, dan istilah-istilah kedokteran akan dipakai seminimal mungkin
karena berada di luar ranah keilmuan penulis, dengan tidak mengurangi pemahaman
atas esensi dari skizofrenia itu sendiri.

Dalam pemaparan tentang pandangan konseling biblika dan konseling
integrasi, penulis hanya akan menyajikan konsep-konsep yang penting dari masing-

masing kelompok yang berkaitan dengan skizofrenia itu sendiri.



Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah kajian pustaka.
Metode ini menggunakan, memaparkan dan menganalisis teori-teori yang relevan
dengan perumusan masalah. Kajian Pustaka adalah metode yang biasa digunakan
untuk mengembangkan teori ataupun untuk membahas aspek aspek praktis yang
terkait dengan teori yang dibahas.'® Penelitian ini menggunakan buku-buku dan jurnal
akademis yang representatif dari masing-masing kelompok, baik konseling biblika
maupun konseling integrasi. Pandangan setiap kelompok diwakili oleh tokoh utama
dan generasi pertamanya serta generasi muda yang masih aktif berkecimpung dalam
mengajar dan melayani pasien gangguan jiwa sampai saat ini. Pandangan konseling
biblika diwakili oleh Jay E. Adams dan Heath Lambert, sedangkan konseling integrasi

diwakili oleh Gary R. Collins dan Matthew S. Stanford.

Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang
membahas latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, cakupan dan batasan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua memuat pengertian gangguan jiwa skizofrenia menurut psikologi,

penyebab-penyebabnya, empat ciri dasar skizofrenia, kriteria gejala mayor dan minor.

19Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 33.
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Berdasarkan durasi dan intensitasnya juga akan dijelaskan jenis-jenis skizofrenia.
Pada bab ini juga akan dipaparkan sudut pandang Alkitab mengenai pengertian
gangguan jiwa. Alkitab menggunakan istilah “madness” atau “kegilaan,” baik dalam
Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. Penulis akan menyoroti ciri-ciri kegilaan
yang sesuai dengan karakteristik skizofrenia dan contoh tokoh-tokoh Alkitab yang
dikategorikan mengalami kegilaan.

Dalam bab ketiga dijabarkan tentang pandangan konseling biblika dan
pandangan konseling integrasi, serta tokoh-tokoh yang mewakili setiap kelompok.
Kedua posisi konseling ini mewakili pandangan orang Kristen konservatif yang sama-
sama percaya bahwa Alkitab adalah firman yang diilhamkan oleh Allah sendiri,
Alkitab tidak pernah salah dan menjadi pedoman hidup manusia. Namun, kedua
kelompok ini mempunyai perbedaan yang utama. Konseling biblika hanya
menjadikan Alkitab sebagai satu-satunya sumber dari konseling, dan menolak
psikologi menjadi bagian dari sumber konselingnya. Sebaliknya, konseling integrasi
menyodorkan pendekatan integrasi Alkitab dan psikologi, mengakui bahwa psikologi
mempunyai manfaat bagi pelayanan konseling.

Memasuki bab keempat, penulis menjelaskan tentang skizofrenia dari sudut
pandang konseling biblika dan konseling integrasi. Di mata para penganut konseling
biblika, skizofrenia dianggap tidak ada karena mereka menolak penyakit yang
nonorganik. Skizofrenia hanya buatan dokter yang kebingungan dalam menangani
kasus yang unik dan sulit. Penyebab individu disebut skizofrenia tidak lain adalah
dosa atau pekerjaan roh jahat, sehingga penanganannya adalah dibimbing untuk
mengakui dosa, bertobat dan datang kepada Yesus. Berbeda dengan paham konseling
integrasi yang memandang bahwa karena manusia terdiri dari berbagai aspek

termasuk jiwa, gangguan jiwa seperti skizofrenia adalah nyata dalam kehidupan
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manusia. Skizofrenia dapat terjadi karena aspek-aspek dalam diri yang tidak
berkembang dengan baik, yang disebabkan antara lain oleh masalah di otak atau saraf,
pola asuh yang tidak tepat, peristiwa atau kejadian yang traumatis secara psikis.
Upaya penyembuhan pun harus bersifat holistis.

Bab terakhir adalah bab kelima yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang

akan memberi sumbangsih bagi pemahaman dan penelitian selanjutnya.
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